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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
A. Simpulan 
Dalam karya perciptaan ini penulis menampilkan empat buah karya lukis 
dengan ukuran berbeda yaitu karya 1 berukuran 130 cm x 100 cm, karya 2 
berukuran 80 cm x 100 cm, karya 3 berukuran 130 cm x 100 cm dan karya 4 
berukuran 80 cm x 100 cm. Perbedaan tersebut disesuaikan dengan adegan untuk 
setiap karyanya. Adegan dalam karya terbagi menjadi 4 adegan, adegan tersebut 
di pilih berdasarkan hasil pengembangan dan eksprolasi penulis berdasarkan 
cerita lisan yang dituturkan almarhum nenek sewaktu melihat pertunjukan wayang 
golek. Cerita dibawakan melalui lakon Ramayana yang dibawakan dalang dan 
tulisan dari buku R.A Kosasih yang mengisahkan Ramayana. Keempat karya ini 
memiliki pesan yang sama yaitu mengajak masyarakat agar mencintai dan 
mempopulerkan cerita tradisi khususnya cerita wayang. Dimana cerita wayang 
juga merupakan budaya Indonesia yang kaya akan makna dan pesan moral yang 
baik bagi generasi muda di Indonesia. 
Secara visual keempat karya ini mengunakan bentuk tokoh wayang golek asli 
sesuai tokoh wayang golek dan warna-warna khas asli dari tokoh tersebut 
sehingga tidak keluar dari pakem warna wayang aslinya. Pembuatan tokoh ini 
merupakan hasil dari rancangan eksperimen yang penulis visualisasikan ide 
tersebut ke dalam beberapa bentuk gambar sketsa. Semuanya dituangkan dalam 
karya seni lukis kontemporer dengan mengunakan Teknik plakat di dalamnya 
terdapat gabungan teknik seperti dry to dry, wet to dry dan campuran. 
Proses penciptaan karya ini terbagi pada beberapa tahapan, di awali dengan 
tahapan pengolahan ide berkarya kemudian tahap stimulasi. Dalam tahap 
stimulasi ini penulis mempertimbangkan rancangan konsep sampai akhirnya 
menetapkan adegan epos Ramayana sebagai ide penciptaan karya akhir ini. 
Setelah itu masuk pada tahapan kontemplasi dengan mempelajari cerita Ramayana 
serta membuat skesta-sketsa rancangan dan melakukan eksperimen mengunakan 
alat dan bahan, serta pigmen warna.  
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Teknik yang dipakai pada umumnya menggunakan Teknik yang sama plakat 
(block) dimana semua nya tertutup dan di block memakai cat akrilik, selain itu 
penulis juga mengunakan Teknik dry to dry serta Teknik kombinasi antara dry to 
dry serta wet to dry untuk menghasilkan kesan tekstur pada bagian latar. Untuk 
menekankan ciri khas wayang golek dan kesan tradisi, penulis memakai outline 
dari emas dan perak untuk mengambarkan baju wayang sehingga kesan tradisi 
dan kontemporer terasa pada karya tersebut.  Tahapan terakhir yaitu  dengan 
menyemprotkan  pernis atau fixsative pada permukaan kanvas agar karya aman 
dari kotoran seperti minyak atau debu. 
Penulis juga memperhatikan unsur-unsur rupa sepeti garis dan warna yang 
sangat mendominasi, serta pemakaian prinsip-prinsip rupa yang menekankan pada 
harmoni, keseimbangan karya, gradasi serta kesatuan dalam pembuatan karya. 
Dari proses yang telah dilalui, diharapkan tugas akhir ini dapat menjadi sarana 
dalam melestarikan cerita wayang dan wayang golek dari segi seni lukis 
kontemporer. 
 
B. Implikasi   
Dengan adanya karya lukis bertemakan cerita wayang diharapkan sebagai 
berikut: 
1. Implikasi terhadap Penulis 
Meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan pendalaman mengenai adegan-
adegan dalam epos Ramayana sebagai gagasan berkarya seni lukis 
kontemporer. 
2. Implikasi terhadap Masyarakat 
Sebagai media apresiasi seni rupa dan diharapkan dapat memberikan 
gambaran dalam berkarya seni lukis kontemporer. Serta melalui tema dan hasil 
karya yang divisualisasikan pada penciptaan karya ini, dapat menjadikan nilai 
tuntunan serta pengetahuan khususnya bagi penulis dan umumnya bagi 
masyarakat. 
3. Implikasi terhadap Lembaga, khususnya kesenirupaan 
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Diharapkan dapat memberi ide untuk berkarya, dengan mengangkat  
kebudayaan sebagai gagasan berkarya. Epos Ramayana yang divisualisasikan 
dalam karya lukis merupakan sebuah pembelajaran yang berkaitan dengan seni 
tradisi dan seni budaya yang diwujudkan dalam segala aspek baik seni 
pertunjukan, seni sastra, dan seni lukis sebagai pelestarian budaya. 
 
C. Rekomendasi   
Dengan adanya karya lukis bertemakan cerita wayang diharapkan sebagai berikut: 
1.  Masyarakat dapat mengapresiasi dan dapat memahami betapa luasnya cerita-
cerita tradisi yang sangat bernilai bagi kebudayaan. Walaupun ceritanya 
sebagai bagian Akulturasi, tetapi unsur Indonesia lebih melekat dan menjadi 
budaya sendiri. Terlebih lagi wayang sebagai pengantar cerita adalah kesenian 
asli Indonesia yang patut untuk dilestarikan sebagai identitas budaya. 
2. Dalam Pendidikan kepada pelaku seni khususnya mahasiswa yang mengambil 
tema budaya dan wayang, diharapkan karya tersebut dapat menjadi bagian dan 
sarana sebagai bentuk kecintaan terhadap budaya asli Indonesia. Penulis 
menyakini bahwa lukisan yang bertema tradisi, lebih mengakar pada budaya 
timur Indonesia bisa menjadi ciri khas seorang seniman. Sebab selain 
berkarya, lukisan dapat dijadikan sarana melestarikan bahkan mempopulerkan 
ke khalayak luas. 
3. Terhadap pihak pemerintah agar dapat lebih peduli untuk melestarikan budaya 
asli Indonesia. Sebab melalui wujud dukungan dan apresiasi dari pemerintah 
karya lukis kontemporer yang bersifat tradisi ini dapat terus berkembang 
dalam mengangkat budaya bangsa.
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